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PENDAHULUAN 

Pembelajaran dapat dianggap sebagai perubahan yang bersifat permanen karena perubahan dibawa 
ke siswa oleh seorang guru melalui teknik seperti mengembangkan keterampilan tertentu, mengubah 
beberapa sikap, atau memahami hukum ilmiah tertentu yang beroperasi di balik lingkungan belajar. 
Namun, untuk menjadi pembelajar aktif di pendidikan tinggi, setiap mahasiswa diharapkan 
diperlakukan sebagai pembelajar dewasa yang memiliki hak atas suasana belajar dalam bentuk 
mengajukan pertanyaan dan menghilangkan keraguan. Artinya, siswa berharap memiliki kepemilikan 
atas sesi pembelajaran. Selain itu, siswa juga ingin gurunya kooperatif dan humoris yang akan 
mengajar dengan jelas dan biasanya menggunakan contoh yang relevan sehingga materi pelajaran 
yang diajarkan menjadi mudah dipahami, yang menurut saya semakin dibutuhkan di ruang kelas saat 
ini (Singerin, 2021).  

Temuan penelitian saat ini mengungkapkan bahwa interaksi dalam pembelajaran di kelas 
adalah tanggung jawab guru untuk memastikan interaksi reguler terjadi antara kemampuan dasar 
manusia seorang pelajar dan teknologi yang diciptakan secara budaya sehingga akhirnya mengarah 
pada peningkatan kemampuan kognitif mereka. Sejalan dengan prinsip teori ini, penggunaan 
interaksi kelas, bermain peran dan simulasi visual kepada siswa dalam bentuk grafik dan surat kabar 
dari mana informasi tentang berbagai masalah bisnis dan keuangan menantang pembelajaran mereka 
dan memungkinkan mereka untuk menjadi lebih kreatif (Yang, Olesova, & Richardson, 2010).  

Dari segi sumber daya, penelitian menemukan bahwa guru perlu menggunakan berbagai 
sumber daya dalam proses pembelajaran yang mungkin termasuk komputer, buku, papan pintar, 
peralatan, artefak, papan tulis, pelantang suara, permainan, program komputer, dll. Dari penelitian 
terbukti bahwa semakin banyak pelajaran yang interaktif, semakin banyak peserta didik yang 
terlibat/termotivasi untuk meningkatkan pengalaman belajar mereka. Penelitian ini juga menyadari 
bahwa metode pengajaran tertentu mungkin sangat berguna untuk peserta didik tertentu yang 
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mungkin cacat untuk yang lain. Oleh karena itu, direkomendasikan untuk menggunakan blended 
learning (campuran pembelajaran online dan offline) bersama dengan experiential learning yang 
selama ini sangat bermanfaat untuk meningkatkan pengalaman belajar dan mengurangi masalah yang 
mengganggu di kelas dari studi kasus (Hasudungan, Ofianto, & Ningsih, 2022). 

Budaya pengetahuan, kondisi pembelajaran dan penelitian, pengaturan spasial infrastruktur, 
dan lingkungan inovatif tidak boleh dianggap sebagai variabel yang menentukan aktivitas orang-
orang di suatu lokasi dan memiliki efek yang dapat diprediksi pada semua aktor yang terlibat, 
melainkan sebagai tawaran potensial atau lokal dari peluang yang memungkinkan orang yang 
tertarik, terampil, dan termotivasi untuk mencapai hasil tertentu. Tidak semua individu akan 
merasakan peluang atau manfaat darinya. Hubungan antara lingkungan pengetahuan dan tindakan 
individu penuh dengan kebetulan. Wacana dan interaksi sosial di lokasi tertentu dan pengaruh 
lingkungan pengetahuan tidak dapat diramalkan, tetapi hanya dianalisis setelah interaksi dan 
pemecahan masalah terjadi atau setelah tahapan tertentu dari proses penelitian atau karier berakhir 
(Meusburger, 2015). 

Pembelajaran aktif adalah setiap pendekatan pengajaran di mana semua siswa diminta untuk 
terlibat dalam proses pembelajaran. Pembelajaran aktif berlawanan dengan mode instruksi 
"tradisional" di mana siswa adalah penerima pasif pengetahuan dari seorang ahli. Pembelajaran aktif 
mengacu pada berbagai strategi pengajaran yang melibatkan siswa sebagai peserta aktif dalam 
pembelajaran mereka selama waktu kelas dengan instruktur mereka. Biasanya, strategi ini melibatkan 
sejumlah siswa yang bekerja bersama selama kelas, tetapi mungkin juga melibatkan pekerjaan 
individu dan/atau refleksi. Pendekatan pengajaran ini berkisar dari aktivitas pendek dan sederhana 
seperti menulis jurnal, pemecahan masalah dan diskusi berpasangan, hingga aktivitas yang lebih 
lama, melibatkan aktivitas atau kerangka pedagogis seperti studi kasus, permainan peran, dan 
pembelajaran berbasis tim yang terstruktur (Fricticarani & Maksum, 2020).  

Pembelajaran aktif dapat mengambil banyak bentuk dan dilaksanakan dalam disiplin apa pun. 
Umumnya, siswa akan terlibat dalam kegiatan kecil atau besar yang berpusat di sekitar menulis, 
berbicara, pemecahan masalah, atau refleksi (Widyani & Sukirno, 2019). Efektivitas & efisiensi 
pembelajaran adalah salah satu perhatian utama siswa dan juga guru. Dengan kemajuan teknologi 
dan munculnya aplikasi pengajaran online yang brilian, program pengajaran telah berubah. Guru 
sekarang menggunakan strategi dan metode inovatif untuk melayani siswa mereka. Hari ini, kita akan 
melihat lima strategi pembelajaran efektif yang harus digunakan guru di kelas mereka untuk 
memastikan bahwa siswa mereka memahami konsep. 

Tantangan mengajar peserta didik yang beragam dalam berbagai konteks pembelajaran 
menempatkan ke dalam perspektif pentingnya keterlibatan siswa untuk pengalaman belajar. 
Pertimbangkan untuk menggunakan strategi di bawah ini untuk membantu siswa meningkatkan 
keterlibatan mereka dengan kegiatan pembelajaran, membangun kepercayaan diri dalam komunitas 
pembelajaran mereka, dan meningkatkan pemahaman mereka tentang materi kursus. Pembelajaran 
aktif adalah pendekatan instruksional di mana siswa secara aktif berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran, sebagai lawan dari duduk diam dan mendengarkan.  

Strategi termasuk, tetapi tidak terbatas pada, sesi tanya jawab, diskusi, kuliah interaktif (di 
mana siswa menanggapi atau mengajukan pertanyaan), tugas menulis cepat, kegiatan langsung, dan 
pembelajaran pengalaman. Saat Anda berpikir untuk mengintegrasikan strategi pembelajaran aktif ke 
dalam kursus Anda, pertimbangkan cara untuk menetapkan harapan yang jelas, merancang strategi 
evaluasi yang efektif, dan memberikan umpan balik yang bermanfaat. Pembelajaran ialah suatu yang 
dapat memberikan informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung antara guru dengan 
siswa (Nababan & Hasudungan, 2022). Proses pembelajaran elaborasi adalah proses penyajian 
informasi sehubungan dengan pengetahuan sebelumnya yang mungkin dimiliki siswa. Misalnya, 



Analisis Implementasi Pembelajaran Outing Class pada Mata Pelajaran PPKN di SMA Plus Al-Azhar Medan 

 MUKADIMAH: Jurnal Pendidikan, Sejarah, dan Ilmu-ilmu Sosial, 6(2), 2022 423 

 

pendengaran adalah sesuatu yang diketahui orang. Bagaimana telinga bekerja dan nuansanya adalah 
konsep yang kurang dikenal. Menghubungkan pengetahuan yang ada dengan pengetahuan yang akan 
disajikan. Ketika siswa mampu menghubungkan konsep, mereka akan dapat belajar lebih efektif. 

Kategori lain dari pelajar di kelas adalah pelajar visual yang paling baik merespons rangsangan 
belajar visual. Selain belajar dari rangsangan visual ini, pembelajar visual juga belajar dengan 
mengamati apa yang dilakukan orang lain dalam sesi pembelajaran. Kategori pelajar ini belajar paling 
baik ketika mereka diberi rangsangan belajar visual seperti bagan, diagram, gambar, atau rumus yang 
ditulis di papan tulis. Peserta didik kategori ini biasanya kreatif dalam menerapkan hasil belajarnya, 
sifatnya jeli dan tidak mudah terganggu. Kategori pembelajar ketiga yang sering dijumpai dalam sesi 
pembelajaran di kelas adalah pebelajar kinestetik. Peserta didik dalam kategori ini lebih nyaman 
dalam belajar melalui pendekatan hands-on daripada pembelajaran visual atau auditori. Dengan 
demikian, mereka belajar paling baik ketika guru memberi mereka instruksi melalui aktivitas fisik 
(Munna & Kalam, 2021). 

Secara khusus, strategi pembelajaran outing class adalah pembelajaran yang dilakukan di luar 
ruangan atau kelas yang bertujuan untuk membekali keterampilan siswa dan mengembangkan 
kemampuannya. Strategi outing class adalah aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan. Strategi 
pembelajaran harus selalu menekankan keaktifan siswa dalam setiap proses pembelajaran. Inovatif 
artinya setiap pembelajaran harus memberikan sesuatu yang baru, berbeda dan selalu menarik minat 
siswa. Kreatif artinya setiap pembelajaran harus membangkitkan minat siswa untuk menghasilkan 
sesuatu atau mampu memecahkan suatu masalah dengan menggunakan metode, teknik atau metode 
yang dikuasai oleh siswa itu sendiri yang diperoleh dari proses pembelajaran (Purdiyanto, Istapra, 
Kusumah, & Walid, 2021).  

Strategi pembelajaran outing class sangat tepat diterapkan pada anak sekolah dasar karena 
kebanyakan dari mereka menyukai permainan yang berhubungan dengan lingkungan sekitar 
sehingga membuat anak menikmati pembelajaran yang dilakukan karena ketika anak dapat 
menikmati pembelajaran yang dilakukan tentunya mereka lebih mudah dan cepat menyerap materi 
pembelajaran (Darma & Joebagio, 2018).  Seiring dengan tanggung jawab profesional guru dalam 
proses pembelajaran, dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran setiap guru dituntut untuk selalu 
mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan program pembelajaran yang akan berlangsung 
(Idrus L, 2019). Tujuannya agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien, yaitu tujuan 
akhir yang diharapkan dapat dikuasai oleh seluruh siswa  

Di SMA Plus Al–Azhar Medan kegiatan pembelajaran outing class pendidikan 
kewarganegaraan bertemakan wawasan nusantara sangat bermuat nilai-nilai tentang masyarakat. Hal 
ini terlihat dari kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan seperti melakukan gotong royong di 
lingkungan sekolah, berkunjung ke mesjid–mesjid sekitar sekolah, dan membuat perlombaan 
mengenai Negara Kesatuan Republik Indonesia. SMA Plus Al-Azhar mengaplikasikan nilai-nilai 
wawasan nusantara dalam kehidupan sehari-hari bukan perkara mudah, terlebih lagi untuk 
lingkungan keluarga dan masyarakat yang belum paham mengenai nilai-nilai wawasan nusantara 
padahal dibutuhkan peran serta keluarga dan masyarakat untuk membangun wawasan nusantara. 
Dalam hal ini siswa di tuntut untuk bagaimana mereka bisa belajar untuk mengutamakan 
kepentingan nasional di bandingkan kepentingan pribadi. 

METODE 

Dalam penelitian ini penulis mengadopsi penelitian deskriptif kualitatif yang menghasilkan data yang 
menggambarkan siapa, apa, dan di mana peristiwa atau pengalaman' dari perspektif subjektif  (Kim, 
Sefcik, & Bradway, 2017). Dari perspektif filosofis, pendekatan penelitian kualitatif ini paling cocok 
dengan konstruksionisme dan teori kritis yang menggunakan metode interpretatif dan naturalistik 
(Collins & Stockton, 2018). Dalam penelitian deskriptif kualitatif, ini diterjemahkan menjadi peneliti 
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yang peduli dengan pemahaman pengalaman individu manusia dalam konteksnya yang unik. Jenis 
penyelidikan kualitatif membutuhkan proses penelitian yang fleksibel yang induktif dan dinamis 
tetapi tidak mengubah data di luar pengenalan dari fenomena yang sedang dipelajari (Doyle, McCabe, 
Keogh, Brady, & McCann, 2020). Penelitian kualitatif deskriptif juga telah diselaraskan dengan 
pragmatisme, di mana keputusan dibuat tentang bagaimana penelitian harus dilakukan berdasarkan 
maksud atau tujuan dan konteks penelitian (Kelly & Cordeiro, 2020). Tujuan dari desain deskriptif 
adalah untuk menjawab pertanyaan kualitatif eksploratif yang tidak sesuai dengan kerangka desain 
yang lebih tradisional. Pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka, wawancara, analisis 
dokumen dan observasi. Peneliti menyajikan data deskriptif berupa penanaman nilai-nilai wawasan 
nusantara yang terintegrasi pada PKn dalam wadah kegiatan outing class PKn di SMA Plus Al–Azhar 
Medan. Karena sifat eksploratif dari desain deskriptif, triangulasi berbagai sumber data sering 
digunakan untuk wawasan tambahan tentang fenomena tersebut.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pembelajaran yang bermakna mampu membawa siswa ke dalam dunia belajar. Hal ini 
ditandai dengan kesenangan kegiatan belajar yang melibatkan siswa sepenuhnya dalam kegiatan 
belajar. Untuk menghadirkan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, guru dituntut untuk lebih 
kreatif agar peserta didik menjadi pribadi yang terampil, berkualitas, dan bijaksana dalam melihat 
kejadian di sekitarnya karena pendidikan dan pengetahuan adalah senjata perubahan (Ningsih, 
Soetjipto, & Sumarmi, 2017). 

Proses pembelajaran yang menyenangkan akan tercipta dengan menggunakan model 
pembelajaran yang menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran (student centered active learning), 
memberikan kesempatan yang maksimal kepada siswa untuk mengeksplorasi kemampuannya. 
Pengalaman belajar menjadi lebih bermakna ketika pengalaman itu bisa bermanfaat selama masa 
hidup pembelajar dan mahasiswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Guru memiliki 
peran yang sangat tinggi dalam menumbuhkan minat belajar siswa sehingga siswa akan aktif dalam 
belajar di kelas. 

Pembelajaran bermakna adalah pembelajaran yang mampu mengembangkan dan 
memanfaatkan kemampuan siswa, membangun pengetahuan, membangkitkan minat siswa. 
Kreativitas dan memberikan pengalaman belajar yang berkesan yang memberikan pengaruh pada 
hasil belajar siswa. Guru memiliki tugas untuk menghadirkan pembelajaran yang efektif, 
menyenangkan, kreatif, dinamis, dan bermakna, yang menjadikan siswa berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian di SMA Plus Al-Azhar bentuk dari pembelajaran outing class adalah 
belajar di sekitar lingkungan sekolah. Belajar di sekitar lingkungan sekolah dilakukan dengan 
menanamkan nilai-nilai wawasan nusantara dalam hal ini gotong royong dengan masyarakat. Outing 
class dapat dilakukan jika kegiatan diadakan di luar kelas seperti di kolam renang permainan dapat 
seperti lempar tangkap bola. Selaras dengan yang diungkapkan oleh (Chrisnawan & Kamulyan, 2014) 
bentuk pembelajaran outing class dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1) Mengajak anak untuk melakukan kegiatan di luar, misalnya: merawat tanaman di halaman 
sekolah, mengamati benda-benda yang ada di sekitar sekolah, bercerita di taman sekolah. 

2) Mengajak anak jalan-jalan dan memberi tugas pada anak untuk mengamati apa yang 
dilihatnya. 

3) Mengadakan outbond di alam terbuka. 
4) Mengajak anak ke kebun binatang. 

Kegiatan outing class di SMA Plus Al-Azhar bisa dikatakan sebagai pengganti kegiatan study 
tour seperti di sekolah lainnya. Berbeda dengan sekolah lain SMA Plus Al-Azhar outing class dipilih 
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agar siswa mendapat pengetahuan lebih karena dan lebih berinteraksi dengan masyarakat, jadi belajar 
sambil bermain, bermain sambil belajar dan bisa dilakukan di setiap tahun ajaran dan oleh semua 
kelas dengan waktu yang sudah ditentukan dan materi yang disesuaikan. Pembelajaran akan dikemas 
semenarik mungkin agar siswa selalu bersemangat dalam belajar, serta mengenalkan lingkungan 
masyarakat kepada siswa dan agar siswa mampu menempatkan diri di masyarakat. 

 Husamah (2013) menjelaskan tentang tujuan diadakannya pembelajaran outing class adalah: 
1) Media ini dapat mengidentifikasi berbagai kekuatan dan kelemahan anak didik; 2) Siswa yang 
mengikuti kegiatan kategori outing class akan membuat spesifikasi semua ekspresi dan potensi 
mereka dalam pendekatan mereka sendiri namun masih di antara dasar-dasar permainan; 3) 
Pembelajaran outing class dapat membangun siswa menghargai dan menghargai diri sendiri dan 
orang lain. Akhirnya siswa akan menghargai suatu perbedaan, sehingga siswa akan memiliki perangai 
yang jujur sehingga dapat belajar menghargai kehidupan; 4) Dengan outing class, anak-anak akan 
dapat belajar dengan menyenangkan sehingga siswa tetap dapat bersungguh-sungguh dan 
bersemangat untuk mencoba segala aktivitas. Kemudian, anak akan terus menggali seluruh 
potensinya untuk dapat menyempurnakan bentuk olahraga tersebut pada rangkaian kegiatan belajar 
outing class; 5) Outing class dapat menumbuhkan jiwa freelance anak untuk mengadakan semua 
rangkaian kegiatan dengan mengeluarkan seluruh potensinya, sehingga ia mampu menyelesaikan 
kegiatan dengan hasil maksimal; 6) Dengan belajar outing class akan menumbuhkan simpati dan 
kepekaan terhadap perasaan orang lain, akibatnya kegiatan ini diterapkan secara berkelompok; 7) 
Outing class juga mengajarkan siswa untuk siap berkomunikasi dengan masyarakat dan juga 
lingkungan sekitarnya; 8) Dalam outing class, siswa mampu pandai bercerita secara efektif dan 
inventif. Hal ini sering terjadi akibat siswa menerapkan strategi pembelajaran yang efektif dan kreatif 
secara langsung. Sehingga nantinya siswa akan mampu menjadi efektif, ekonomis dan kreatif dalam 
kehidupan; 9) Outing class juga menjadi sarana yang tepat untuk membangun karakter atau 
kepribadian anak yang baik; 10) Dengan pembelajaran outing class, anak didik bisa memahami 
berbagai nilai positif melalui berbagai contoh nyata dalam kegiatan yang dilaksanakan. 

Kegiatan belajar sangat penting dalam proses pembelajaran karena belajar merupakan 
kegiatan atau proses untuk memperoleh pengetahuan, mengembangkan keterampilan, 
meningkatkan perilaku dan sikap serta memperkuat kepribadian. Selain untuk memperoleh 
pengetahuan, interaksi antar siswa, siswa dan guru perlu dirancang dan dibangun ide belajarnya 
untuk mengembangkan aktivitas dan kreativitas siswa. Jadi untuk mencapai tujuan pembelajaran, itu 
dipengaruhi oleh keseluruhan proses kegiatan pembelajaran yang melibatkan guru dan siswa yang 
aktif secara penuh dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan Pembelajaran adalah semua kegiatan yang 
dilakukan oleh siswa dalam kegiatan belajar yang meliputi kegiatan, kegiatan lisan, mendengarkan 
aktivitas, aktivitas menulis, aktivitas menggambar, aktivitas motorik, aktivitas mental, dan aktivitas 
emosional. Aktivitas pembelajaran yang dinilai dalam tindakan ini meliputi aktivitas visual, aktivitas 
lisan, mendengarkan aktivitas, aktivitas menulis, dan aktivitas mental 

Salah satu kegiatan outing class yang sering dilakukan adalah mengunjungi kebun binatang, 
pantai dan kolam renang, serta taman bermain. Kegiatan pembelajaran dengan strategi outing class 
dengan pembelajaran kontekstual juga dapat melakukan kunjungan ke puskesmas, kantor polisi, 
kantor pos, kantor pemadam kebakaran, perusahaan dan sebagainya. Selama kegiatan outing class 
anak-anak bisa bermain sambil belajar. Melalui kegiatan outing class, anak-anak juga tidak hanya 
duduk diam mendengarkan penjelasan guru tetapi juga bergerak aktif dan bebas sesuai dengan 
kemampuannya mengeksplorasi lingkungan yang dikunjunginya. 

Implementasi Outing Class Mata Pelajaran Pkn di SMA Plus Al-Azhar 

Outing class yang sudah diterapkan hampir setiap tahun di SMA Al-Azhar. Kegiatan outing 
class tetap dilakukan walaupun terjadi perubahan kurikulum di beberapa tahun terakhir. SMA Al-
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Azhar sudah berganti kurikulum dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi 
Kurikulum 2013. Fokus pada penguasaan mata pelajaran akademik (natural science) melalui 
pendekatan pengajaran dan pembelajaran yang mengembangkan keterampilan abad ke-21 ini penting 
tetapi membawa serta pandangan dunia yang berfokus pada perkembangan anak secara individu 
dengan mengesampingkan politik. Apa yang hilang dari gerakan keterampilan abad ke-21 adalah 
fokus eksplisit pada nilai-nilai sosial.  

Sekolah selalu menanamkan nilai-nilai, baik sengaja maupun tidak. Dari isi kurikulum hingga 
bahasa pengantar hingga cara guru berinteraksi dengan siswa, gagasan seputar apa yang baik dan apa 
yang buruk terus-menerus diajarkan. Sementara sejumlah kompetensi yang secara teratur 
dimasukkan dalam kerangka keterampilan abad ke-21, seperti kemampuan untuk bekerja dengan 
orang lain, memiliki nilai implisit seperti menghormati perspektif orang lain, mereka tidak secara 
eksplisit memberikan norma dan nilai yang kuat tentang masyarakat. Tentu saja, selama ada 
pendidikan publik, telah terjadi perdebatan sengit tentang nilai-nilai siapa yang harus diistimewakan, 
terutama dalam kaitannya dengan keyakinan agama dan budaya yang dianut secara mendalam. Dari 
ajaran evolusi dan kreasionisme hingga kamar mandi transgender, perdebatan tentang nilai-nilai di 
sekolah umum bisa menjadi perdebatan. 

Namun, dalam demokrasi, nilai-nilai yang menjadi inti pembelajaran kewarganegaraan 
berbeda. Mereka adalah dasar untuk membantu kaum muda mengembangkan disposisi yang 
diperlukan untuk secara aktif terlibat dalam kehidupan sipil dan mempertahankan norma-norma 
yang digunakan orang Amerika untuk berdebat dan memutuskan perbedaan mereka. Sifat 
mengembangkan dan mempertahankan norma sosial berarti bahwa pengalaman bersama atau 
bersama di semua sekolah diperlukan. Sementara pembelajaran kewarganegaraan sangat penting 
sepanjang sejarah Indonesia, di zaman polarisasi yang berkembang dan meningkatnya gurun sipil ini, 
itu harus dianggap sebagai komponen penting dari pendidikan abad ke-21. 

Bahwa pendidikan kewarganegaraan harus mencakup fokus pada: 1) Pengetahuan dan 
keterampilan kewarganegaraan: di mana pemuda memperoleh pemahaman tentang proses 
pemerintahan, ideologi politik yang lazim, hak-hak sipil dan konstitusional, serta sejarah dan warisan 
di atas; 2) Nilai dan watak kewarganegaraan: di mana kaum muda memperoleh apresiasi terhadap 
wacana sipil, kebebasan berbicara, dan terlibat dengan mereka yang perspektifnya berbeda dari 
mereka sendiri; 3) Perilaku kewarganegaraan: di mana siswa mengembangkan agen sipil dan 
kepercayaan diri untuk memilih, menjadi sukarelawan, menghadiri pertemuan publik, dan terlibat 
dengan komunitas mereka. 

Siswa yang gagal menerima pendidikan kewarganegaraan yang layak dapat tumbuh dengan 
berpikir bahwa mereka adalah korban yang tunduk pada keinginan pemerintah pusat yang tidak 
terkendali. Pendidikan Kewarganegaraan adalah kunci dalam mengajarkan masyarakat bahwa 
pemerintah memiliki keterbatasan dan bahwa setiap warga negara memiliki hak konstitusional yang 
tidak dapat dicabut atau dilanggar. Masyarakat demokratis bergantung pada rakyatnya untuk 
memenuhi tugasnya sebagai warga negara (Azis, 2018). Ketika mereka diberi pendidikan 
kewarganegaraan yang tepat, orang tahu apa yang diharapkan dari mereka dan batasan apa yang 
dibatasi oleh pemerintah. Ketika perdebatan berlanjut tentang apakah kewarganegaraan harus 
diajarkan di sekolah atau tidak, penting untuk mempertimbangkan beberapa alasan utama mengapa 
mata pelajaran ini bermanfaat bagi siswa yang akan menjadi anggota masyarakat yang berpartisipasi. 

Perencanaan dari kegiatan outing class ini dimulai dari diskusi guru PKn dengan kepala 
sekolah untuk mendapatkan izin lalu melakukan pemilihan tempat untuk melakukan kegiatan 
gotong royong dengan masyarakat. Dengan demikian, akan mempermudah guru dalam memberikan 
penjelasan mengenai konsep wawasan nusantara karena sumber ilmu yang dekat dengan lingkungan 
peserta didik. Pelaksanaan kegiatan outing class dilakukan setelah mendapat izin dan disetujui 
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kemudian guru mempersiapkan kebutuhan outing class seperti sarana prasarana kegiatan. Outing 
class dilakukan agar siswa mampu memahami materi di tema yang akan diangkat karena di setiap 
tema memiliki materi yang memerlukan pemahaman lebih atau perlu mengajak siswa belajar secara 
langsung dengan materi tersebut. Hal ini membuat kegiatan outing class diadakan dan memilih 
tempat sesuai dengan materi yang ada di tema seperti yang diungkapkan oleh (Masdiana, Budiarsa, 
& Lamba, 2014) bahwa jenis tema dan tujuan belajar yang hendak dicapai berpengaruh terhadap jenis 
aktivitas siswa.  

Agar dalam membuat kegiatan outing class yang menarik dan tepat dapat dilakukan dengan 
cara: 1) Tentukan tujuan mengadakan kelas tamasya Pertimbangkan kelas siswa Anda: sekolah dasar, 
remaja atau dewasa; 2) Pilih tempat, tempat yang nyaman untuk belajar sambil melakukan. Periksa 
kurikulum atau silabus materi apa yang akan dicakup dalam program; 3) Ciptakan kegiatan yang 
alami, menyenangkan, bermakna, dan bantu siswa menggali bakat dan minatnya; 4) Pikirkan tentang 
waktu, dan hasilnya, apa yang siswa lakukan setelah outing class. 

Azizan et al., (2021) mengatakan kreativitas  sangat  penting  dalam  pembelajaran,  dan  
pendidik  perlu  mengembangkan  proses  kreatif.  Anak  kreatif di tandai dengan kefasihan dalam 
berpikir, yaitu dapat dengan cepat menghasilkan banyak ide yang keluar dari kepalanya. Misalnya 
tema lingkungan sekolah lebih banyak menuntut siswa untuk melakukan pengamatan dan 
wawancara. Sementara itu tema air lebih banyak menuntut siswa melakukan percobaan, pengamatan, 
dan wawancara, oleh karena itu, pada waktu memilih tema dan menetapkan tujuan pembelajaran, 
guru juga mempertimbangkan jenis-jenis aktivitas siswa yang akan dilakukan, sehingga kegiatan 
siswa menjadi lebih bervariasi dan tepat sasaran.  

Kreativitas sebagai keterampilan penting telah menarik perhatian yang meningkat. Upayanya 
adalah untuk menyediakan kerangka kerja, yang tidak mahal atau memakan waktu sementara dapat 
diterapkan untuk semua mata pelajaran. Untuk melakukannya, ini menyoroti karakteristik 
pembelajaran bermakna dan menjelaskan keterampilan berpikir kreativitas yang relevan, yang harus 
dikembangkan sesuai dengan masing-masing karakteristik pembelajaran bermakna (Albaneen Jamali, 
2022). Kreativitas dasar fundamental dari pengalaman, ekspresi, dan pembelajaran manusia di dunia 
komunal kelas. Sementara kreativitas adalah salah satu kata kunci dari pendidikan abad ke-21 di 
seluruh dunia, pemahaman yang hidup sebagai dasar untuk menjadi manusia kurang dipelajari. 

Aktivitas belajar siswa mempengaruhi hasil belajar siswa setelah kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik apabila memperoleh hasil belajar yang maksimal 
sehingga tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dapat tercapai (Nurrita, 2018). Aktivitas belajar 
yang tinggi menunjukkan motivasi belajar yang tinggi dan memungkinkan siswa untuk menguasai 
materi pelajaran dengan lebih baik, sehingga dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik. Umumnya 
kegiatan pembelajaran konvensional berpusat pada guru (teacher center) yang membuat siswa pasif 
dalam kegiatan pembelajaran. Hasil belajar yang baik ditandai dengan pembelajaran yang tahan lama 
dan menggunakan data dari pengetahuan yang asli dan otentik. Dalam taksonomi Bloom hasil belajar 
dapat dikelompokkan menjadi tiga domain, yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil belajar ranah 
kognitif bertujuan untuk mengukur pengetahuan siswa. Ranah afektif mengukur sikap selama dan 
setelah pembelajaran dilakukan, sedangkan keterampilan psikomotor meliputi prestasi belajar. 

Pembelajaran outing class juga mengajarkan anak didik untuk dapat berkomunikasi dengan 
orang lain dan lingkungan sekitar (Darma, Nababan, & Alkhairi, 2022). Outing class dilakukan seperti 
di dalam kelas yang membedakan hanya tempatnya yang berbeda. a. Selain mendapatkan materi, 
mahasiswa juga mendapat tugas, usaha ini merupakan bentuk penilaian penguasaan. Evaluasi dalam 
waktu tenggang dapat berupa lembar pernyataan, lembar kerja, termasuk yang menyatakan bahwa 
tujuan penguasaan yang akan dilakukan dan jenis minat siswa akan sangat menentukan metode 
penilaian yang akan digunakan. Item yang dievaluasi terdiri dari produk, kinerja, rangkaian karya 
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(portofolio) dan proyek bayi. Strategi yang digunakan dalam membandingkan terdiri dari pernyataan, 
dengan alat bantu termasuk daftar lihat, skala penilaian, ujian dan wawancara (Muñoz-García, 2021). 

Sehingga manfaat metode outing class pada pembelajaran PKn adalah materi lebih jelas yaitu 
siswa belajar secara langsung/melihat secara langsung tidak berfikir abstrak lagi jadi siswa mampu 
memahami materi lebih cepat, mampu berinteraksi dengan masyarakat adalah mengajarkan siswa 
untuk mampu berinteraksi dengan orang lain (Rosarian & Dirgantoro, 2020), dan sebagai motivasi 
belajar siswa yaitu kegiatan outing class akan disampaikan kepada siswa satu bulan sebelum 
pelaksanaan jadi sambil menunggu waktu tersebut jika ada siswa yang kurang bersemangat saat 
pembelajaran di kelas maka tidak boleh mengikuti kegiatan outing class setelah guru berbicara seperti 
maka siswa akan langsung semangat mengikuti pembelajaran. Manfaat pembelajaran outing class 
juga disampaikan oleh (Chrisnawan & Kamulyan, 2014) sebagai berikut: 1) Menambah kecintaan anak 
terhadap alam sekitar; 2) Mengurangi kejenuhan anak dalam belajar; 3) Anak mudah menerima 
informasi; 4) Menambah kepedulian anak tentang alam sekitar; 5) Meningkatkan kemampuan anak 
dalam bercerita; 6) Merangsang kreativitas anak; 7) Menambah pengetahuan guru dalam 
merencanakan strategi pembelajaran. 

Sebuah gerakan untuk keterampilan abad ke-21 yang tidak termasuk dalam cara yang berarti 
penanaman nilai-nilai demokrasi tidak lengkap dan tidak akan mempersiapkan kaum muda untuk 
berkembang di dunia saat ini. Mengingat apa yang dipertaruhkan dalam hal keterlibatan sipil di 
Indonesia, menyatukan dorongan kuat untuk keterampilan abad ke-21 dengan gerakan yang kurang 
memiliki sumber daya tetapi sama pentingnya untuk pembelajaran kewarganegaraan dapat terbukti 
menjadi strategi penting untuk membantu sekolah mengisi kekosongan gurun sipil. dan 
memperbarui norma-norma sosial yang menopang bentuk pemerintahan demokratis kita. Dalam 
kata-kata Hakim Agung John Roberts, “Pendidikan kewarganegaraan, seperti semua pendidikan, 
adalah usaha dan percakapan yang berkelanjutan. Setiap generasi memiliki kewajiban untuk 
meneruskan ke generasi berikutnya, bukan hanya pemerintah yang berfungsi penuh dan responsif 
terhadap kebutuhan rakyat, tetapi juga alat untuk memahami dan memperbaikinya.” 

SIMPULAN  

Bentuk pembelajaran outing class berupa kegiatan masyarakat seperti gotong royong di sekitar 
sekolah untuk mengenal tentang wawasan nusantara dalam skala hidup bermasyarakat. Gotong 
royong pada dasarnya adalah tentang membawa kebaikan, toleransi, kesadaran diri, menunjukkan 
kerendahan hati, suka menolong, kasih sayang, kerjasama, peduli dalam hubungan interpersonal, 
hormat dan tanggung jawab. Mengetahui suatu nilai berarti memahami bagaimana menerapkannya 
dalam berbagai situasi. Gotong Royong sebagai identitas bangsa Indonesia bukanlah sebuah konsep 
baru karena merupakan nilai budaya Indonesia yang sudah lama ada. Sebagai warisan nenek moyang 
bangsa Indonesia, dalam bentuk aset imaterial, Gotong Royong terindikasi telah mengakar kuat 
dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Penerapan metode outing class sendiri sudah hampir tiap 
tahun di lakukan di SMA Plus Al-Azhar Medan tahap prosesnya dari perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Manfaat dari outing class adalah siswa akan belajar secara real, mampu berinteraksi dengan 
orang lain, dan sebagai motivasi belajar siswa. 
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